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ABSTRACT

This study aims to identify actors and factors involved in the process of knowledge transfer through
various networks in the entrepreneurial ecosystem, by taking the case of the creative industry in the
East Priangan region which is recognized as having competitive advantages. This identification is
important to determine the actors and factors involved in the creative industry entrepreneurial
ecosystem in the East Priangan region as an effort to improve the quality of entrepreneurship. The
research method used is a qualitative approach and contextual techniques regarding knowledge
transfer with the stages (1) Collecting secondary data through literature review (2) Understanding
the concept of entrepreneurial ecosystems and creative industries (3) Identifying actors and factors
that play a role in the entrepreneurial ecosystem and their analysis. Data collection was carried out
by in-depth interview observation. From the research results identified social community actors
(surrounding communities) as the most important actors in the entrepreneurial ecosystem and
supporting service factors are factors that are incompatible with the entrepreneurial ecosystem
model that is the reference in this study.

Keywords : local competitive advantage, creative industry, east priangan

IDENTIFIKASI AKTOR DAN FAKTOR DALAM EKOSISTEM KEWIRAUSAHAAN :
KASUS PADA INDUSTRI KREATIF DI WILAYAH PRIANGAN TIMUR, JAWA BARAT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan aktor dan faktor yang terlibat dalam proses
transfer pengetahuan melalui berbagai jaringan yang ada di dalam ekosistem kewirausahaan, dengan
mengambil kasus pada industri kreatif di wilayah priangan timur yang diakui telah memiliki
keunggulan daya saing. Identifikasi ini penting dilakukan untuk mengetahui aktor dan faktor yan
terlibat dalam ekosistem kewirausahaan industri kreatif di wilayah Priangan Timur sebagai upaya
peningkatan kualitas kewirausahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dan teknik kontekstual mengenai transfer pengetahuan dengan tahapan (1) Mengumpulkan data
sekunder melalui tinjauan pustaka, (2) Pemahaman konsep ekosistem kewirausahaan dan industri
kreatif, dan (3) Identifikasi aktor dan faktor yang berperan dalam ekosistem kewirausahaan dan
analisisnya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam. Dari hasil
penelitian diidentifikasikan aktor masyarakat sosial (masyarakat sekitar) sebagai aktor yang paling
berperan di dalam ekosistem kewirausahaan, serta faktor layanan pendukung merupakan faktor yang
tidak sesuai dengan model ekosistem kewirausahaan yang menjadi acuan pada penelitian ini.

Kata kunci : ekosistem kewirausahaan, industri kreatif, kewirausahaan, priangan timur
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PENDAHULUAN

Industri kreatif merupakan industri yang
berbasis pada kreativitas dan inovasi pengolahan
sumber daya alam dan lingkungan sekitarnya.
Kreativitas dan inovasi tersebut memberikan
nilai tambah pada produk serta berdampak postif
terhadap perekonomian dan kehidupan sosial
masyarakat. Jawa Barat menjadi provinsi dengan
konstribusi ekspor terbesar untuk industri kreatif
di Indonesia sebesar (33,56%) (Bekraf, 2017).

Salah satu kawasan di Jawa Barat yang memiliki
potensi ekonomi berbasis pengetahuan dan
budaya adalah wilayah Priangan Timur yang
mencakup Kota Tasikmalaya, Kabupaten
Tasikmalaya, Kota Banjar, Kabupaten Ciamis,
Kabupaten Garut, dan Kabupaten Sumedang.
Terbukti dari banyaknya sentra industri kreatif
yang berada di wilayah Priangan Timur seperti
terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Sentra Usaha Per Kabupaten/Kota di Priangan Timur

KABUPATEN/KOTA SENTRA BISNIS

Tasikmalaya Bordir, Alas Kaki/Kelom Geulis, Kerajinan Mendong,
Kerajinan Bambu, Konveksi, Kerajinan Payung, Batik,
Mebeul, Makanan, Sentra barang dari tekstil lainnya,
Kerajinan kulit dan imitasi

Sumedang Kerajinan ukiran kayu dan logam, kerajinan batok Tahu, ubi
cilembu, peuyeum Cigendel, oncom, opak oded

Garut Kulit, Sutra, batik, bulu unggas, tenun ikat sutra, kerajinan
Akar Wangi, dodol garut, dorokdok

Ciamis Alat pancing, keripik, kurupuk, sale pisang, gurame Soang,
galendo, kerajinan lidi kelapa

Banjar Perkebunan, makanan ringan, kerajinan alat masak

Pangandaran Kawasan Wisata pantai, perikanan,

Sumber: Bappeda Jabbar, 2015, Purbasari dkk, 2018.

Namun demikian, berbagai potensi
tersebut  belum sepenuhnya tereksploitasi
dengan maksimal dan masih dinilai tertinggal
dibanding dengan wilayah Jawa Barat lainnya.
Wakil Ketua Kadin Jabar Bidang Pemberdayan
dan Potensi Ekonomi Wilayah IV (Priangan
Timur) Nana Mulyana menyatakan bahwa
selama ini, potensi ekonomi di Priangan Timur
belum tergarap optimal. Padahal, beberapa
daerah tersebut memiliki potensi ekonomi
unggulan berbasis kelokalan sehingga Wakil
Ketua Kadin Jabar tersebut  mendorong
pemerintah untuk mengoptimalkan potensi
daerah di Priangan Timur agar bisa lebih
berdaya saing (bappeda.jabarprov.go.id, 2017).

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan
olen Direktorat Pengembangan Kawasan
Khusus dan Tertinggal Pada umumnya, faktor
kunci SDM, R&D, pasar, akses terhadap input
modal dan infrastruktur, serta kebijakan, telah
menjadi konsep  pengembangan  yang
diperhatikan. Namun untuk keterkaitan dan

kerjasama belum menjadi perhatian. Pola
keterkaitan telah diciptakan antara industri kecil
dan menengah dengan sektor agribisnis
perikanan, dan pariwisata. Namun faktor iklim
usaha dan kerjasama/kemitraan kurang dan tidak
diperhatikan (Direktorat Pengembangan
Kawasan Khusus dan Tertinggal, 2011).
Permasalahan lain yang juga muncul
terutama pada pelaku usaha industri kreatif di
Jawa Barat di mana pemerintah yang walaupun
telah mempunyai instrumen kebijakan untuk
menyokong industri kreatif, namun dari sisi
penerapan dari kebijakan tersebut masih belum
memuaskan, sehingga masih ada keluhan dari
para pelaku usaha industri kreatif mengenai
sulitnya perolehan perizinan usaha, promosi,
tempat berekspresi, kemudahan dalam mendapat
pinjaman serta tarif pajak yang dirasakan masih
memberatkan (Tuty Herawati dkk, 2014).
Terkait dengan beberapa permasalahan
tersebut, pelaku usaha memiliki fungsi yang
sangat penting dalam perekonomian karena
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menghasilkan tingkat penciptaan lapangan kerja
yang relatif tinggi, pertumbuhan produktivitas
dan menghasilkan dan mengomersialkan inovasi
berkualitas tinggi (Van Praag et al, 2007). Begitu
pula dengan pelaku usaha industri kreatif di
Wilayah Priangan Timur, yang juga memiliki
peran dan fungsi penting dalam penciptaan
lapangan pekerjaan dan inovasi yang berkualitas
serta mendukung pertumbuhan perekonomian
lokal. Sebagaimana menurut Stam, E & Bosma,
N (2015) yang menyatakan  bahwa
kewirausahaan adalah hasil dari interaksi antara
atribut individu dan lingkungan sekitarnya.
Artinya dalam menjalankan fungsinya tersebut
pelaku usaha membutuhkan peran aktor lain
yang ada di lingkungannya. Isenberg (2011)
menjelaskan metafora utama untuk membina
kewirausahaan sebagai strategi pengembangan
ekonomi adalah melalui "ekosistem
kewirausahaan". Motivasi untuk membina
kewirausahaan sepenuhnya bergantung pada
siapa aktor atau pemangku kepentingan. Pelaku
usaha kemudian, adalah elemen sentral dari
ekosistem (Diego et al, 2017; Purbasari et al,
2019).

Konsep ekosistem kewirausahaan sendiri
menjadi layak untuk diperhatikan dalam
membangun pertumbuhan ekonomi mengingat
bahwa konsep ini menggambarkan sebuah
ekosistem yang memiliki sistem jaringan yang
dapat mengatur secara mandiri dan self-trusting
yang dapat berguna bagi pengembangan
kebijakan yang mendukung kompetisi atau
persaingan  (Isenberg, 2010). Pendekatan
ekosistem kewirausahaan merupakan
seperangkat aktor dan faktor yang saling terkait
dan terkoordinasi secara formal dan informal
menyatu untuk saling berhubungan,
memperantarai dan mengatur  kinerja
kewirausahaan di dalam lingkungan wirausaha
lokal dengan tujuan membantu keberhasilan
wirausaha dalam melalui semua tahapan proses
penciptaan usaha baru dan pengembangan usaha
yang telah ada untuk  menghasilkan
kewirausahaan  produktif  dalam  rangka
meningkatkan keunggulan daya saing lokal
(Isenberg, 2011; Clarysse et al, 2014; Mason &
Brown, 2014; Stam, 2015; Purbasari et al, 2018).

Namun demikian, tidak semua daerah
memiliki aktor dan faktor yang sama dalam
suatu ekosistem kewirausahaan. Hal tersebut
menjadikan ekosistem kewirausahaan ini unik
karena akan sangat bergantung pada situasi dan
kondisi potensi daerah lokal masing-masing.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Jennen et
al (2014) bahwa ekosistem kewirausahaan
adalah lingkungan yang unik secara geografis
dengan  komunitas yang aktif  dalam
menyediakan wirausaha dengan sistem yang
diperlukan untuk belajar, tumbuh dan
berkembang (Purbasari et al, 2020). Pendapat
yang sama diungkapkan oleh Isenberg (2011)
bahwa setiap ekosistem muncul di bawah
kondisi dan situasi yang unik. Oleh karena itu,
terlebih dahulu penting untuk memastikan aktor
dan faktor apa saja yang terlibat dalam
ekosistem kewirausahaan suatu daerah.

Potensi industri kreatif tentunya harus
terus dikembangkan mengingat lingkungan
bisnis yang dinamis dan terus berubah. Untuk
dapat menciptakan sebuah lingkungan usaha
yang kondusif yang dapat mendorong
keunggulan daya saing yang berkelanjutan
dibutuhkan kerjasama dan kolaborasi dari semua
pihak yang terlibat dalam industri tersebut.
Tidak hanya pelaku usaha industri, tetapi juga
pemerinta dan pihak-pihak lainnya. Keterlibatan
para aktor-aktor ini digambarkan dalam sebuah
konsep yang dikenal dengan ekosistem
kewirausahaan.  Ekosistem  kewirausahaan
merupakan seperangkat jaringan institusi dengan
tujuan mendorong keberhasilan wirausaha
dalam melalui semua tahapan proses penciptaan
dan pengembangan usaha baru. Pendekatan ini
berpotensi menjadi ‘prasyarat' untuk
keberhasilan penerapan strategi klaster, sistem
inovasi, ekonomi pengetahuan atau kebijakan
daya saing nasional (Isenberg, 2011).

Berdasarkan penjelasan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
aktor dan faktor dalam konteks transfer
pengetahuan pada ekosistem kewirausahaan,
dengan mengambil kasus pada industri kreatif di
Wilayah Priangan Timur yang diakui telah
memiliki keunggulan daya saing (Purbasari et al,
2018). Identifikasi dan analisis aktor dan faktor
ini penting dilakukan karena dapat digunakan
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untuk menghasilkan pengetahuan tentang aktor
dan faktor yang relevan dalam ekosistem
kewirausahaan industri kreatif di wilayah
Priangan Timur sebagai upaya peningkatan
kualitas kewirausahaan dan daya saing industri.

TINJAUAN PUSTAKA
Ekosistem Kewirausahaan

Berdasarkan Purbasari et al, (2019),
ekosistem kewirausahaan merupakan fenomena
yang relatif baru baik secara konseptual dan
teoritis yang berakar pada geografi ekonomi
(Audretsch & Feldman, 1996; Malecki, 2011),
teori klaster (Casper, 2007; Bell et al, 2009;
Bathelt et al, 2011), blok kompetensi
(Johansson, 2009; Eliasson, 2001), dan
komunitas kewirausahaan (Johnstone & Lionais,
2004; Feld, 2012). Ekosistem kewirausahaan
didefinisikan secara umum sebagai wilayah di
mana budaya, kebijakan dan kepemimpinan
yang mendukung, modal manusia, keuangan
yang melimpah, dan berbagai dukungan
kelembagaan  dan infrastruktur ~ untuk
menumbuhkan usaha baru (Isenberg, 2010;
Brush & Strimaitis, 2015; Stam, 2015; Spigel,
2017; Purbasari et al, 2019). Isenberg (2010,
2011)  memberikan  definisi  ekosistem
kewirausahaan sebagai seperangkat jaringan
institusi dengan tujuan mendorong keberhasilan
wirausaha dalam melalui semua tahapan proses
penciptaan dan pengembangan usaha baru. Stam
(2015) mendefinisikan ekosistem
kewirausahaan sebagai seperangkat aktor dan
faktor yang saling terkait dan terkoordinasi
sedemikian  rupa  untuk  menghasilkan
kewirausahaan produktif. Mason & Brown
(2014)  menjelaskan  bahwa  ekosistem
kewirausahaan merupakan seperangkat
keterkaitan antara pelaku wirausaha, organisasi
wirausaha, institusi dan proses kewirausahaan
yang secara formal dan informal menyatu untuk
saling berhubungan, memperantarai dan
mengatur kinerja kewirausahaan di dalam
lingkungan  wirausaha lokal.  Ekosistem
kewirausahaan bersifat dinamis dan sistemik
yang melibatkan beberapa aktor, institusi dan

mempelajari  saling  ketergantungan  dan
hubungan antara berbagai aktor yang
berinteraksi dalam sistem ekonomi yang

kompleks, seperti individu, organisasi, entitas,
institusi lokal, regional dan nasional, pembuat
kebijakan dan pemangku kepentingan dalam
konteks regional (Cohen, 2006; Nambisan &
Baron, 2013; Morris et al, 2015; Neumeyer &
Santo, 2018; Purbasari et al, 2020). Ciri khas
dari setiap ekosistem kewirausahaan adalah
hubungan  simbiosis  antara  pemangku
kepentingan yang berbeda (Xavier et al, 2013;
Neumeyer & Corbett, 2017; Purbasari et al,
2019). Ekosistem kewirausahaan terdiri dari
seperangkat  elemen individu  (seperti
kepemimpinan, budaya, modal manusia, dan
pasar dan lainnya), yang digabungkan dalam
cara yang kompleks. Hal ini dapat dipahami
sebagai  jaringan layanan, di = mana
kewirausahaan dijadikan fokus dari tindakan dan
ukuran keberhasilan (Isenberg, 2010, 2011).
Dari beberapa studi empiris menunjukkan
bagaimana ekosistem kewirausahaan yang baik
memungkinkan mendorong terciptanya kualitas
kewirausahaan dan penciptaan nilai yang
bersaing di tingkat regional (Fritsch & Michael,
2012; Purbasari et al, 2019).

Kajian strategi menunjukkan bahwa
ekosistem bisnis menghasilkan keunggulan daya
saing bagi masing-masing mitra yang ada di
dalam ekosistem (Clarysse et al, 2014). Sebuah
ekosistem kewirausahaan menyiratkan
kerjasama dan hubungan produktif antar
organisasi yang berbeda. Di banyak negara,
hubungan ini terjadi antara perusahaan pemula,
perusahaan besar, universitas, dan lembaga
penelitian. Dalam ekosistem yang dinamis,
manusia dan ide mengalir antara organisasi-
organisasi ini, memulai usaha baru, bergabung
dengan perusahaan yang sudah ada, dan
menghubungkan inovasi bersama-sama
(Auerswald, 2015).

Aktor dan Faktor Ekosistem Kewirausahaan
Salah satu aspek penting yang harus
dipahami mengenai ekosistem kewirausahaan

proses. adalah struktur relasional antara Dberbagai

Ekosistem kewirausahaan adalah  pemangku kepentingan yang terlibat di dalam
kerangka kerja yang memadai untuk ekosistem kewirausahaan (Neumeyer & Santo,
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2018). Kompleksitas ekosistem kewirausahaan
berhubungan dengan banyaknya pelaku, serta
adanya strategi kompetitif yang dihasilkan oleh

logika kompetitif yang terkait dengan
kepemimpinan. Ekosistem kewirausahaan juga
memiliki dimensi temporal karena

progresivitasnya dan dimensi geografis karena
posisi kedekatan para actor (Neck et al., 2004,
Cohen, 2006; Isenberg, 2010, 2011; Kantis &
Federico, 2012; Purbasari et al, 2020).
Komponen umum yang diidentifikasi adalah
budaya pendukung, modal ventura, jaringan
aktif pengusaha, pejabat pemerintah daerah,
investor, universitas dan layanan pendukung
yang terlibat di dalam ekosistem kewirausahaan
(Neck et al, 2004; Isenberg, 2010; Feld, 2012;
Foster et al, 2013; Acs et al, 2014; Stam, 2015;
Spigel, 2017; Purbasari et al, 2019).

Menurut Isenberg (2011) ekosistem
kewirausahaan terdiri dari enam domain utama,
yang walapun kenyataannya sebuah ekosistem
kewirausahaan dapat terdiri dari ratusan elemen
spesifik. Enam domain utama tersebut adalah
budaya yang kondusif, kebijakan dan
kepemimpinan, ketersediaan keuangan, modal
manusia yang berkualitas, pasar, dan berbagai
dukungan kelembagaan dan infrastruktur.
Ekosistem kewirausahaan dapat menjadi (relatif)
mandiri karena kesuksesan dalam berkembang
dengan memberi konstribusi kembali untuk
peningkatan ~ enam  domain  ekosistem
kewirausahaan, sehingga ada titik kritis di mana
keterlibatan pemerintah dapat dan harus
dikurangi secara signifikan, yaitu ketika enam
domain tersebut telah cukup kuat dan telah dapat
saling menguatkan.

Industri Kreatif

Konsep industri kreatif telah menjadi
kajian yang menarik bagi akademis dan literatur
kebijakan selama lebih dari satu dekade.
Menurut Hesmondhalgh & Pratt (2005) industri
kreatif dimulai dengan adanya komersialisasi
produksi budaya di abad kesembilan belas, dan
dari awal abad ke-20 dan seterusnya, yang
kemudian semakin meningkat dalam masyarakat
industri maju (Maryunani et al, 2015). Salah satu
literatur pertama tentang industri kreatif adalah
Adorno &  Horkheimer (1979), vyang

mengembangkan gagasan tentang ‘industri
budaya’, yang dimaksudkan untuk menarik
perhatian pada komoditas seni.

Pada  pertengahan abad ke-20,
pertumbuhan “industri budaya” meningkat
(Hesmondhalgh & Pratt, 2005). Hal ini

disebabkan oleh meningkatnya kemampuan
membaca dan tersedianya waktu luang, yang
mengarah ke konsumerisme dan pentingnya
'perangkat budaya' seperti hi-fi, TV, VCR, dan
komputer pribadi. Pada tahun 1997, Pemerintah
Inggris  memutuskan  untuk  mengubah
Departemen  Warisan  Nasional — menjadi
Departemen Kebudayaan, Media dan Olahraga
(DCMS). DCMS kemudian membentuk sebuah
satuan kerja industri kreatif, dan menerbitkan
Dokumen Pemetaan Industri Kreatif (1998),
lengkap dengan definisi dan tiga belas sub
sektor, yang tidak lagi disebut industri budaya,
yang menurut O'Connor (2007), karena terlalu
melekat pada 'seni’, bukan ekonomi (Maryunani

etal, 2015).
Istilah industri kreatif kemudian mulai
digunakan  oleh  para  peneliti  untuk

menggambarkan sektor-sektor ekonomi Inggris
di mana pengetahuan dan kreativitas menambah
nilai ekonomi dan sosial terhadap barang dan
jasa. Industri kreatif terdiri dari perusahaan-
perusahaan periklanan, arsitektur, seni dan
kerajinan, industri desain, perancang busana,
media layanan, perangkat lunak, seni
pertunjukan, penerbitan, film, musik, dan
televisi (Departemen Pemerintah Inggris untuk
Budaya, Media & Sport, 2010; Parkman et al,
2012; Purbasari et al, 2020).

Menurut DCMS (1998, 2010), industri
kreatif adalah industri yang mengandalkan
kekuatan pengetahuan, kreativitas, bakat, dan
inovasi. Karakteristik industri kreatif meliputi
sentralitas  kegiatan inovasi dalam pasar
organisasi, produk dan layanan di mana tuntutan
konsumen sangat subjektif, berubah dan kadang-
kadang memiliki batasan yang ambigu antara
atribut, dan fokus untuk mengidentifikasi
peluang untuk menciptakan nilai (ekonomi dan
sosial). Howkins (2001) berpendapat bahwa
istilah  “"industri kreatif* berlaku di mana
"kekuatan otak lebih tinggi yang mana hasilnya
adalah kekayaan intelektual”. Pendapat lain
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mengatakan produk dari industri  kreatif
sebenarnya lebih luas daripada inspirasi artistik,
dan seharusnya mencakup generasi ide baru,
solusi baru, dan cara kerja baru (dan kemitraan)
yang menghasilkan kombinasi sumber daya baru
(Parkman et al, 2012; Purbasari et al, 2020).
Aktivitas industri kreatif bergantung pada
kreativitas, keterampilan dan bakat individu,
berbeda dengan kebanyakan industri lainnya,
produk utamanya adalah kekayaan intelektual
daripada barang material atau layanan (Mdller et
al, 2009; Purbasari et al, 2019).

Kondisi industri kreatif Indonesia telah
berkembang dengan pesat beberapa tahun
terakhir. Sejak lama disadari, bahwa Indonesia
memiliki potensi kekayaan seni budaya yang
beragam sebagai fondasi untuk tumbuhnya
industri kreatif. Keragaman budaya itu sendiri
sebagai bahan baku industri kreatif, yang pada
gilirannya telah memunculkan pula berbagai
bakat (talent) masyarakat Indonesia di bidang
industri kreatif (Rochmat, 2016).
Kewirausahaan yang diperlukan untuk industri
kreatif adalah kewirausahaan yang
mempromosikan penciptaan lapangan kerja
melalui kreativitas pelaku usaha yang memiliki
semangat kewirausahaan serta pengetahuan dan
teknologi yang unggul. Kewirausahaan ini
memainkan peran penting dalam pembangunan
ekosistem kewirausahaan lokal. Model bisnis
untuk pembentukan ekosistem kewirausahaan
ekonomi kreatif memungkinkan pembangunan
platform wirausaha sebagai Kkatalis untuk
industri kreatif inovatif (Kim et al, 2016).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dan teknik kontekstual

mengenai transfer pengetahuan yang terjadi di

dalam ekosistem kewirausahaan. Penelitian ini

dilakukan di wilayah Priangan Timur dengan
fokus pada industri kreatif subsektor kerajinan

dengan alasan sebagai berikut (Bekraf, 2017;

Purbasari et al, 2018):

1. Merupakan subsektor ketiga terbesar yang
berkontribusi  untuk  ekonomi  kreatif
Indonesia sebesar 15,7 % setelah fashion
(18,15% ) dan kuliner (41,69%)

2. Merupakan subsektor kedua terbesar yang
berkontribusi untuk ekspor (37%) setelah
fashion (56%).

3. Sebagian besar wilayah di priangan timur
memiliki industri lokal kerajinan berbasis
sumber daya dan budaya lokal.

Adapun lokus penelitian pada penelitian
ini terdiri dari Kota Tasikmalaya (industri
kerajinan anyaman Mendong), Kab. Garut
(industri  kerajinan Akar Wangi) dan Kab.
Ciamis (industri kerajinan Lidi Kelapa) dengan
pertimbangan bahwa masing-masing Industri
memenuhi kriteria sebagai Industri yang telah
memiliki keunggulan daya saing (Purbasari dkk,
2018).

Proses identifikasi aktor dan faktor yang
terlibat di dalam eksositem kewirausahaan
industri kreatif subsekstor kerajian di Wilayah
Priangan Timur dilakukan berdasarkan level
pendekatan individu (pelaku usaha), artinya
semua aktor yang terlibat dalam ekosistem
kewirausahaan berasal dari pendapat pelaku
usaha dari setiap daerah yang menjadi lokasi
penelitian melalui wawancara mendalam. Hal ini
didasarkan oleh karena ekosistem
kewirausahaan ~memiliki salah satu ciri
kompleksitas yang ditandai dengan banyaknya
jaringan aktor dan faktor (Struktur relasional)
yang terlibat didalamnya (Kantis et al, 2012),
sehingga akan sulit menganalisis ekosistem
kewirausahaan secara keseluruhan, dengan
demikian dibutuhkan batasan level analisis
(level mikro (individu), level meso (kelompok),
dan level makro (organisasi) (Letaifa et al, 2016;
Purbasari et al, 2020). Level analisis individu
(tingkat mikro) dipilih dengan pertimbangan
bahwa ekosistem kewirausahaan menempatkan
pelaku usaha (tingkat mikro) sebagai pusat
penggerak dan  pemain  kunci  dalam
menghasilkan dan mempertahankan ekosistem
kewirausahaan (Mason & Brown, 2014).

Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam dan studi dokumentasi.
Adapun yang menjadi informan pada penelitian
terdiri dari elemen aktor dan faktor yang terlibat
di dalam ekosistem kewirausahaan, terdiri dari 6
elemen aktor yaitu Pemerintah, Perbankan,
Masyarakat Sosial, Profesional, Pelaku Bisnis
dan Pasar. Sementara 5 elemen faktor terdiri dari
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Informasi, Pengetahuan, Layanan Pendukung,
Kapabilitas Kewirausahaan dan Budaya sosial
(Isenberg, 2011; Mason & Brown, 2014; Stam,
2015; Purbasari et al, 2018). Penentuan informan
dilakukan dengan cara snowball dengan total
sebanyak 62 informan.

Selanjutnya untuk pengolahan dan analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu Data Reduction (Reduksi
Data), Data Display (penyajian data) dan
Conclusion Drawing/ verification (Miles &
Huberman, 2007).

Tabel 2. Operasionalisasi Konsep

Konsep /Variabel Subvariabel Dimensi Indikator
Ekosistem 1. Elemen |1. Pelaku Bisnis 1. Baru/sudah berkembang
Kewirausahaan Aktor 2. Pemerintah 2. Kebijakan/infrastruktur,

/dukungan

3. Perbankan 3. Lembaga keuangan bank/ non
bank

4. Profesional 4. Akademik, Konsultan,
Komunitas

5. Pasar 5. Konsumen akhir/  konsumen
bisnis/ distributor

6. Masyarakat Sosial |6. Tokoh masyarakat, Masyarakat
Sekitar, Komunitas lokal (formal
dan informal)

2. Elemen 1. Informasi 1. Ide, saran, nasihat
Faktor 2. Pengetahuan 2. Kognitif dan pengalaman
8. Layanan 3. Pelatihan,pendampingan,
Pendukung konsultasi, coaching
4. Kapablitas 4. Talent/kepemimpinan/ pola
Kewirausahaan pikir/perilaku/ kemampuan

manajemen

5. Budaya sosial 5. Norma Masyarakat / Nilai
Kearifan lokal

Sumber: Hasil olahan Peneliti (2017) berdasarkan Isenberg (2011), Mason & Brown (2014), Stam

(2015) dan Purbasar et al. (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dan analisis aktor dan faktor
yang terlibat di dalam ekosistem kewirausahaan
dapat  digunakan  untuk  menghasilkan
pengetahuan tentang aktor dan faktor yang
relevan sehingga dapat memahami perilaku,
niat, keterkaitan, agenda, minat dan pengaruh
atau sumber daya yang dimiliki (Brugha, 2000;
Phan et al, 2005; Inga et al, 2017; Purbasari et al,
2019). Dalam penciptaan nilai (dan dalam proses
inovasi), pelaku usaha membutuhkan peran
aktor lain dalam ekosistem. Sebagaimana
diungkapkan Acs et al, (2017) bahwa kegiatan
wirausaha individu penting untuk
dikombinasikan  dengan  institusi  untuk

pertumbuhan ekonomi (Purbasari et al, 2018).

Berikut ini akan dijelaskan hasil dan
pembahasan penelitian:
Identifikasi  Aktor dalam  Ekosistem

Kewirausahaan Industri Kreatif di Wilayah
Priangan Timur, Jawa Barat

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan pelaku usaha, dapat diidentifikasikan
para aktor yang terlibat di dalam proses transfer
pengetahuan yang terjadi pada ekosistem
kewirausahaan industri kreatif di Wilayah
Priangan Timur, ditunjukkan pada Tabel. 3
berikut:
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Tabel 3. Hasil Identifikasi Elemen Aktor

No Elemen Aktor
1. Pelaku Usaha Pelaku Usaha Industri kreatif, Pengrajin
Pemerintah a. Dinas Koperasi dan UMKM
[Institusi b. Dinas Industri dan Perdagangan
Kabupaten/Kota c. Dinas Pariwisata
d. Dinas Tenaga Kerja
e. Dinas Pendidikan
3. Profesional Universitas:
a. UNPAD
b. ITB
c. IPB
d. UNSIL
e. UNIGAL
f. UNIGA
g. UIN
4. Perbankan a. BRI
b. BJB
c. MANDIRI
5. Pasar a. Konsumen bisnis
b. Distributor
c. Konsumen akhir
6. Masyarakat Sosial | Masyarakat Sekita r:
a. Keluarga
b. Tetangga/lbu Rumah Tangga
c. Remaja pengangguran
d. Remaja putus sekolah
e. Santri

Pelaku Usaha (Baru/Sudah Berkembang)

Pelaku usaha Industri Kreatif Kerajinan di
Wilayah Priangan Timur sebagian besar
merupakan  pelaku usaha yang telah
mengembangkan usahanya, selama antara 6
tahun hingga 38 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa industri kreatif kerajinan merupakan
industri yang mampu  bertahan  dan
berkelanjutan.

Dalam menjalankan dan mengembangkan
usahanya, sesama pelaku wusaha saling
membantu terutama dalam kegiatan produksi,
pengadaan bahan baku, pemasaran, pencarian
ide dan pengembangan model bentuk, ukuran,
motif dan desain produk. Pelaku usaha dalam
interaksinya dengan sesama pelaku usaha lain
sering saling berdiskusi, saling menyemangati,
bertukar ide, berbagi order agar produksi dapat
diselesaikan dengan capat.

Pelaku wusaha juga berupaya untuk
melibatkan dan memberdayakan lebih banyak

Sumber: Hasil olahan Peneliti (2019)

masyarakat sekitar dalam usahanya, terutama
mendidik masyarakat sekitar melalui pelatihan
menganyam  untuk  menjadi  pengrajin,
memperkerjakan masyarakat sekitar sebagai
karyawan, serta mengedukasi masyarakat sekitar
untuk bisa menghargai dan merasa memiliki
produk kerajinan.

Upaya  meningkatkan kemampuan
kewirausahaannya, pelaku usaha diantaranya
mengikuti  pelatihan,  pameran,  berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan pelaku
usaha lain dan pemerintah, serta memanfaatkan
internet dan buku untuk mencari informasi
terbaru mengenai perkembangan terutama trend
desain produk.

Pelaku usaha yang fokus pada inovasi
dalam produk, teknik produksi, dan pasar
memainkan peran kunci dalam pertumbuhan
ekonomi. Tindakan pelalu usaha adalah elemen
kunci dari proses kewirausahaan (Acs et al,
2014), karena sering menghasilkan inovasi
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(Bird, 2012; Purbasari et al, 2019). Dari berbagali
jenis output pelaku usaha, ekosistem
kewirausahaan  berfokus pada  Kkegiatan
pengenalan peluang yang menghasilkan pelaku
usaha yang produktif. Kinerja ekosistem
kewirausahaan bergantung pada interaksi antara
pelaku usaha, organisasi, dan lembaga
(Alvedalen & Boschma, 2017; Purbasari et al,
2020), menjadikan pelaku usaha sebagai agen
paling penting yang memainkan banyak peran
dalam ekosistem, sebagai pemimpin, mentor,
dan investor, dan mendirikan usaha yang
berpotensi berdampak tinggi (Laszlé et al,
2019).

Pemerintah (Kebijakan / Infrastruktur /
Dukungan)

Peran pemerintah sebagai aktor lain yang
ikut terlibat dalam proses transfer penegtahuan
di dalam ekosistem kewirausahaan industri
kreatif kerajinan di Wilayah Priangan Timur
ditunjukkan dengan keterlibatan beberapa dinas
pemerintah di masing-masing wilayah. Dinas
pemerintah tersebut meliputi Dinas Koperasi
dan UMKM, Dinas Industri dan Perdagangan,
Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga Kerja dan Dinas
Pendidikan.

Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas
Industri dan Perdagangan serta Dinas Tenaga
Kerja hampir setiap tahun memberikan pelatihan
untuk industri kreatif kerajinan. Beberapa
pelatihan tersebut meliputi pelatihan
kewirausahaan, pelatihan produksi, pelatihan
ekspor impor, pelatihan desain produk, pelatihan
pemasaran, pengelolaan keuangan termasuk
pendidikan ilmu pengetahuan dan life skill serta
kegiatan seminar/ workshop. Disperindag
bersama Dinas Pariwisata bersama Dinas
Koperasi dan UMKM juga berperan dalam
memfasilitasi  kegiatan  pameran  produk
kerajinan melalui penyediaan stand pameran,
baik untuk kegiatan pameran yang diadakan di
Jawabarat maupun di luar kota. Melalui kegiatan
pameran tersebut, Disperindag membantu
menghubungkan pelaku usaha dengan pasar
walaupun secara tidak langsung. Dari kegiatan
tersebut, pelaku usaha industri kreatif kerajinan
mendapatkan pengalaman studi banding dengan
berbagai macam produk industri kerajinan

lainnya di luar kota, yang dapat menambah
wawasan dan menambabh relasi. Dinas pariwisata
juga sering mengudang dan melibatkan pelaku
usaha dalam kegiatan pengenalan produk
unggulan daerah kepada para tamu pemerintah.

Sementara Dinas Koperasi UMKM dan
BMT memiliki peran dalam industri kreatif
kerajinan melalui beberapa program kegiatan.
Pertama penguatan kelembagaan kepada SDM
dan koperasi dan lembaga; meningkatkan
kapasitas pengetahuan berupa manajemen usaha
tentang  kewirausahan, kedua  Program
kemitraan, memfasilitasi kemitraaan dengan
lembaga lain, seperti perbankan (BRI) untuk
akses pembiayaan KUR, pameran dan promosi.
Program kewirausahaan dan kelembagaan usaha
merupakan program yang dirancang berdasarkan
perpres peraturan presidan no 96 tahun 2014
tentang perizinan bagi usaha usaha mikro untuk
membantu  umkm  yang  membutuhkan
pembuatan kelembagaan dalam usahanya untuk
meningkatkan kreasi inovasi serta untuk
mewujudkan kewirausahaan sebuah usaha dan
meningkatkan kualitas SDM. Program tersebut
diharapkan dapat membantu  status umkm
dipersamakan dengan siup dan kedepannya
dapat dibuat di kecamatan sesuai dengan
domisili usahanya dengan proses yang cepat dan
gratis.

Selain itu, Dinas Pendidikan melalui SKB
(sanggar kegiatan belajar) melakukan kegiatan
pendidikan nonformal yang memiliki target
masyarakat yang tidak memiliki kegiatan,
kemudian dididik untuk bisa menguasai teknik
menganyam.

Meskipun demikian, para pelaku usaha
masih menilai bahwa pemerintah tidak memiliki
kebijakan, fasilitas, dukungan, atau kemudahan
dalam upaya memajukan industri kreatif ini.
Tidak ada kebijakan yang medukung
pengembangan industri kreatif kerajinan di
Wilayah Priangan Timur. Beberapa pelatihan
dan seminar yang dilakukan pemerintah sering
tidak berjalan efektif, karena pemerintah hanya
sekedar menuntaskan pelaksanaan program
kerja, bukan pada output yang dihasilkan,
sehingga kegiatan pelatihan sering tidak
berkelanjutan dan tidak memberikan dampak
yang signifikan bagi kemajuan usaha industri.
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Terkait dengan kondiri tersebut, peran
pemerintah dalam hubungan dengan pelaku
usaha, dijelaskan melalui konsep bahwa inovasi
telah diakui dapat mendorong daya saing dan
kekayaan, wilayah yang makmur juga harus
memiliki sejumlah besar aktor lokal yang
mendukung transformasi proyek-proyek inovatif
menjadi nilai ekonomi dan sosial melalui
penciptaan bisnis. Skala dan kualitas modal
wirausaha bergantung, sampai taraf tertentu,
pada kebijakan yang dirancang dan dilaksanakan
olen pemerintah daerah, yang membentuk
kegiatan wirausaha daerah. inovasi,
kewirausahaan dan daya saing regional adalah
subyek yang telah muncul sebagai titik fokus
bagi banyak sarjana dan pembuat kebijakan
(Audretsch et al, 2012). Selain itu, berkenaan
dengan kebijakan, pemerintah memiliki peran
untuk menghilangkan hambatan dan
memberikan prakondisi ideal untuk
pengembangan kewirausahaan (Isenberg, 2011;
Mason & Brown, 2014). Prakondisi ini terkait
dengan reformasi dalam kerangka hukum,
birokrasi dan peraturan (Cohen, 2006; Isenberg,
2010). Tindakan untuk memenuhi tujuan ini
termasuk penyederhanaan dan organisasi
pengumpulan pajak, dekriminalisasi
kebangkrutan, perlindungan pemegang saham
sebelum kreditur, penciptaan dan liberalisasi
pasar modal dan penyederhanaan pengakhiran
kontrak kerja - plus dukungan bagi para
penganggur (Isenberg, 2010, 2011 ; Autio et al,
2014). Dengan adanya hambatan dalam
penyelenggaraan kegiatan yang masih dirasakan
oleh pelaku usaha, Disperindag serta aktor
pemerintah lainnya hendaknya memperbaiki
perencanaan hingga pelaksanaan kebijakannya
agar mampu mengembangkan kewirausahaan
pelaku usaha secara nyata dan berkelanjutan.

Perbankan (Lembaga Keuangan Bank/Non
Bank)

Peran perbankan baik dalam bentuk
lembaga keuangan maupun lembaga non
keuangan turut berkontribusi dalam menjaga
kesehatan ekosistem kewirausahaan. Pada
ekosistem  kewirausahaan industri  kreatif
kerajinan di Wilayah Priangan Timur, peran
perbankan ditunjukkan dengan keterlibatan BRI,

BJB dan Mandiri dalam meningkatkan
pengembangan usaha melalui bantuan modal
usaha dengan cara penyaluran dana kredit dalam
bantuk KUR dengan bunga yang lebih rendah.
Namun sebagian besar pelaku usaha masih
memilih untuk menggunakan pinjaman pribadi
karena terbentur masalah persyaratan KUR yang
belum dapat dipenuhi, terutama terkait perijinan
usaha. Selain itu, sebagian besar pelaku usaha
mengetahui adanya KUR tetapi tidak
menggunakan fasilitas program tersebut karena
kekhawatiran mengenai risiko bungan dan
kegagalan dalam pengembalian.

Keterlibatan lain dari perbankan terutama
BRI dalam industri kreatif kerajinan adalah
promosi produk melalui kegiatan pameran yang
diselenggarakan oleh pihak perbankan. Pelaku
usaha menyadari bahwa perbankan memiliki
fokus bagaimana pelalu usaha dapat
berkembang karena akan memberi dampak pada
perbankan itu sendiri terkait pengembalian dana
yang diterima oleh pelaku usaha.

Hubungan aktor pelaku usaha dengan
aktor perbankan menjadi penting karena bidang
ini adalah salah satu dari tiga aspek utama
ekosistem kewirausahaan. Akses ke keuangan,
pada gilirannya, dianggap oleh pengusaha
sebagai salah satu dari tiga aspek utama dari
ekosistem kewirausahaan - yang lain adalah
pasar dan sumber daya manusia (WEF, 2015).
Sumber daya keuangan, publik atau swasta,
harus tersedia, terlihat dan dapat diakses oleh
semua segmen dan sektor ekosistem (Stam,
2015). Pasar keuangan yang berkembang dengan
baik mengurangi biaya perolehan modal oleh
perusahaan dan memfasilitasi aliran uang, yang
memungkinkan perusahaan untuk berkembang
lebih cepat (Kshetri, 2014; Purbasari et al, 2019).
Profesional Konsultan /
Komunitas)

Berdasarkan hasil wawancara dengan
para informan, untuk elemen profesional, hanya
aktor akademik saja yang memiliki keterlibatan
pada industri kreatif kerajinan di Wilayah
Priangan Timur, sedangkan aktor konsultan dan
komunitas dinilai tidak memiliki peran.
Akademik  (universitas)  sebagai  aktor
profesional memiliki peran penting di mana

(Akademik /
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peran universitas semakin nyata terutama bagi
negara dengan ekonomi yang sedang
berkembang dan menghadapi kelangkaan
sumber daya yang meningkat dan persaingan
kompetitif. Sains dan teknologi semakin muncul
sebagai sumber utama keunggulan kompetitif
dan berkelanjutan bagi negara dan wilayah
(Carayannis & Campbell, 2011).

Keterlibatan aktor akademik (ITB, IPB,
Unpad, UIN, Unsil, Uniga dan Unigal) pada
industri kreatif kerajinan di Wilayah Priangan
Timur terwujud dalam beberapa kegiatan
pelatihan, penelitian dan kuliah kerja nyata
mahasiswa.  Aktor akademik beberapa kali
mengadakan pelatihan diantaranya pelatihan
membuat website usaha, pelatihan penenunan,

manajemen usaha, manajemen produksi,
manajemen  Kkeuangan, serta manajemen
pemasaran, yang sebagian besar dalam

penyelenggaraannya bekerja sama dengan pihak
pemerintah setempat. Selain itu, ITB juga pernah
berperan sebagai instruktur yang memberikan
konsep dan teori mengenai gangguan hewan
kutu di mendong (jurusan biologi). Selain itu
fakutas seni rupa ITB memberikan tidak sekedar
pelatihan tetapi juga seminar dan bimbingan
mengenai desain dan motif tiga dimensi serta
inovasi pewarnaan produk Kkerajinan. Aktor
akademik juga yang pernah memberikan
kegiatan penyuluhan dalam penggunaan alat
dalam proses inovasi untuk meningkatkan
kualitas  produk. Kegiatan lain  yang
dilaksanakan pihak akademik meliputi kegiatan
penelitian dan praktek kerja lapangan dengan
melibatkan mahasiswa tingkat akhir untuk
belajar bersama masyarakat sebagai upaya
memajukan dan mengembangkan industri
kreatif kerajinan di Wilayah Priangan Timur.
Berdasarkan penjelasan tersebut,
universitas sering menjadi jantung ekosistem
kewirausahaan dengan pengetahuan lokal,
memberikan talenta tenaga kerja dan penemuan
yang bisa dikomersialkan melalui
kewirausahaan. Namun, perlu dipahami bahwa
ekosistem kewirausahaan dengan pengetahuan
yang memadai belum tentu menghasilkan
kewirausahaan dan mungkin ada tanpa
keterlibatan langsung dari universitas. Selain itu,
transisi dari penemuan yang berasal dari

akademis menjadi sesuatu yang bersifat
komersialisasi akan sangat mudah dilakukan
melalui proses kewirausahaan (Aaltonen, 2016).
Proses transfer pengetahuan dapat terjadi antara
universitas, pemerintah dan pelaku usaha yang
terjadi dalam ekosistem kewirausahaan (North,
1990; Guerrero et al, 2014). Tantangan utama
universitas adalah mencoba untuk menjadi lebih
memiliki karakter kewirausahaan agar menjadi
lebih produktif dan kreatif dalam membangun
hubungan antara pendidikan dan penelitian
(Kirby et al, 2011; Guerrero et al, 2014). Kinerja
universitas juga merupakan faktor yang relevan
dalam membentuk kapasitas inovasi dan daya
saing di setiap wilayah tertentu (Bonardo et al,
2010; Hulsbeck et al, 2013; Lehmann et al, 2012;
Li, 2009; Guerrero et al, 2014).

Pasar (Konsumen Akhir/ Konsumen Bisnis/
Distributor)

Pada ekosistem kewirausahaan industri
kreatif Kkerajinan di Wilayah Priangan Timur,
aktor dari elemen pasar yang terlibat terdiri dari
konsumen akhir, konsumen bisnis dan
distributor. Namun, aktor distributor menjadi
aktor pasar yang dinilai banyak berperan dalam
kemajuan industri kreatif kerajinan di Wilayah
Priangan Timur. Pada indsutri ini, aktor
distributor berkontribusi dalam memberikan
masukan ide model atau desain produk dan
membantu memasarkan produk kerajinan serta
memberikan masukan untuk meningkatkan
kualitas produk agar lebih bagus atau lebih rapi..
Umumnya distributor memiliki karyawan atau
reseller untuk memasarkan produk ke Sumatra,
Kalimantan dengan cara pemasaran langsung ke
konsumen akhir. Dengan perannya tersebut,
distributor diakui sebagai salah satu sumber
informasi yang dibutuhkan pelaku usaha
terutama terkait dengan perkembangan model
produk dan kondisi pasar (perubahan permintaan
dan harga). Oleh karena itu, pelaku usaha
menyatakan bahwa distributor merupakan pihak
yang bermanfaat informasinya karena penting
bagi kemajuan usaha dan dapat diterima dengan
cepat. Sementara beberapa peran konsumen
akhir dalam industri kreatif kerajinan mencakup
sebagai pembeli souvenir-souvenir pernikahan
dan cenderamata kegiatan, souvenir hotel,
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memberikan ide desain produk yang sesuali
dengan keinginan / permintaan konsumen.
Beberapa peran konsumen bisnis dalam industri
kreatif kerajinan yaitu meningkatkan penjualan
dan memperluas jaringan pasar, memberikan
saran dan ide motif desain berdasarkan
permintaan konsumen akhir (custom) seperti
corak, warna atau bentuk.

Penjelasan tersebut sejalan dengan
leiteratir yang menjelaskan bahwa terdapat dua
elemen yang berkontribusi besar terhadap
kemampuan usaha baru untuk mengakses
peluang yang ditawarkan pasar. Salah satunya
adalah perusahaan besar yang menyediakan
sumber daya, ruang dan peluang komersial -
kontrak pertama atau pelanggan awal. Elemen
lainnya adalah jaringan yang dapat mendorong
penciptaan  bisnis baru dari  spillovers
pengetahuan dan merupakan sumber utama
informasi, sumber daya dan akses ke pasar
domestik dan internasional (Zahra et al, 2014;
Purbasari et al, 2019).

Masyarakat Sosial
Masyarakat Sekitar/
(Formal dan Informal))

Pada elemen masyarakat sosial, peran
tokoh masyarakat dan komunitas lokal dianggap
tidak terlalu mempengaruhi perkembangan
industri kreatif kerajinan di Wilayah Priangan
Timur. Dengan kata lain tokoh masyarakat tidak
memiliki  peran dalam Industri  Kreatif
Kerajinan. Hanya aktor masyarakat sekitar yang
dinilai memiliki keterlibatan dan peran dalam
industri kreatif ini. Hal ini disebabkan karena
masyarakat sekitar berperan sebagai sumber
daya manusia bagi yang diberdayakan baik
sebagai karyawan maupun pengrajin yang
dinilai paling berpengaruh dan sulit untuk
didapatkan. Menurut pelaku usaha, masyarakat
sekitar merupakan aktor yang paling menunjang
dan mendorong kemajuan Industri Kreatif
Kerajinan karena sulitnya menemukan tenaga
kerja yang mampu menenun, sehingga
masyarakat sekitar yang dilatih untuk menguasai
kemampuan menenun sangat membantu pelaku
usaha dalam produksi usahanya. Sumber daya
manusia dari masyarakat sekitar meliputi
keluarga, tetangga/ibu rumah tangga, remaja

(Tokoh Masyarakat/
Komunitas Lokal

pengangguran, remaja putus sekolah dan para
santri yang berada disekitar wilayah industri.
Dalam hal ini, pelaku usaha dan masyarakat
sekitar menyadari adanya rasa saling
membutuhkan, dimana masyarakat butuh
pekerjaan, sementara pelaku usaha
membutuhkan tenaga kerja. Masyarakat sekitar
juga ikut merasakan kebanggan tersendiri
dengan adanya Industri Kreatif Kerajinan, dapat
memperkenalkan kampung halamannya sebagai
daerah yang memiliki kekhasan, yang mampu
menarik  kunjungan  wiasata, tamu-tamu
pemerintah, media televisi dan lain-lain.

Masyarakat sosial sebagian bagian dari
ekosistem kewirausahaan berkaitan dengan
lingkungan  sosial yang  mempengaruhi
kewirausahaan itu sendiri. Kewirausahaan dapat
dianggap sebagai self-reinforcing di alam dan
dapat berkonsentrasi secara geografis karena
lingkungan sosial, sebagai individu mengikuti
petunjuk sosial dan dipengaruhi oleh apa yang
orang lain telah pilih untuk dilakukan (Feldman,
2001; Minniti, 2005; Huggins & Williams, 2011;
Purbasari et al, 2020). Aktivitas kewirausahaan
dapat menciptakan siklus umpan baliknya
sendiri, perlahan-lahan menggerakkan
masyarakat ke  budaya yang lebih
kewirausahaan, dan di daerah dengan kepadatan
tinggi dari contoh kegiatan wirausaha dari
penciptaan usaha baru yang sukses menawarkan
model peran yang dapat disesuaikan oleh orang-
orang (Verheul et al, 2001; Huggins & Williams,
2011).

Oleh karena itu, kawasan dapat
mempengaruhi kegiatan wirausaha melalui
budaya bersama atau seperangkat aturan formal
dan informal (Werker & Athreye, 2004). Di
daerah-daerah  di  mana  kewirausahaan
dipandang sebagai memberikan penghargaan
yang berharga, dan pengusaha dipandang
sebagai teladan, budaya kewirausahaan yang
berkelanjutan dapat dibentuk (Saxenian, 1996;
Huggins, & Williams, 2011).

Identifikasi Faktor dalam  Ekosistem
Kewirausahaan Industri Kreatif di Wilayah
Priangan Timur, Jawa Barat

Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan para informan, dapat diidentifikasikan
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faktor-faktor yang terlibat di dalam proses
transfer pengetahuan yang terjadi pada
ekosistem kewirausahaan industri kreatif di

Wilayah Priangan Timur, yang dijelaskan pada
Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Hasil Identifikasi Elemen Faktor

No Elemen Faktor

1. Informasi Ide, saran, nasihat

2. Pengetahuan Kognitif dan pengalaman

3. Layanan Pendukung Pelatihan

4, Kapablitas Kewirausahaan | Talent/kepemimpinan/ pola pikir/perilaku/
kemampuan manajemen

5. Budaya sosial Norma Masyarakat / Nilai Kearifan lokal

Sumber: Hasil olahan Peneliti (2019)

Informasi (Ide/Saran/Nasihat)

Pelaku usaha dalam industri kreatif di
Wilayah Priangan Timur mendapatkan ide
usahanya dari berbagai sumber. Sebagian pelaku
usaha mendapatkan ide usaha dari berkunjung ke
pameran, jalan-jalan, pernah berkerja sebagai
karyawan di usaha kerajinan, meneruskan usaha
keluarga dan terinsipirasi oleh keberhasilan
keluarga, saudara dan tetangga yang
menjalankan usaha industri kerajinan serta
diajak bergabung dalam program kewirausahaan
pemerintah. Sepertinya misalnya program
pemberdayaan untuk TKI kewirausahaan yang
dipromosikan oleh bnp2tki. Selain itu, faktor
idealisme kecintaan terhadap kekayaan alam
daerah juga menciptakan ide usaha tersendiri
bagi pelaku usaha untuk menjalankan usaha
industri kreatif kerajinan. Ada juga pelaku usaha
yang pada awalnya hanya berperan sebagai
pemasok bahan baku, tetapi kemudian muncul
keinginan untuk membuka usaha sendiri dan
menjalankannya bersama keluarga. lde usaha
tersebut kemudian dikembangkan oleh pelaku
usaha dengan menggali informasi lebih
mendalam mengenai usaha yang dijalaninya
melalui beberapa cara dan media, seperti
internet, pameran dan festival, berdiskusi
dengan sesama pelaku usaha, dan kegiatan
pelatihan.

Pelaku usaha juga kerap menerima saran
dan nasihat dari pihak lain untuk kemajuan
usahanya. Misalnya dari pihak pemerintah
terutama mengenai hal promosi, pelaku usaha
lain dan pengrajin, teman sejawat yang
menyukai seni, keluarga, pelanggan serta dari

pengepul atau distributor. Saran dan nasihat
yang diterima seputar tentang kondisi
permintaan pasar, perrubahan harga produk dan
trend desain produk.

Pengetahuan (Kognitif dan Pengalaman)

Pengetahuan yang dimiliki pelaku usaha
dalam menjalankan usahanya sebagian besar
berasal dari keluarga seperti orang tua atau
paman secara turun temurun, sesama pelaku
usaha serta pengrajin lain melalui proses saling
berdiskusi dan bertukar pikiran mengenai
perkembangan kondisi industri  Kkerajinan.
Sebagian pengetahuan tentang bagaimana cara
menjalankan usaha juga diperoleh dari
pemerintah dan akademik yang umumnya
melalui proses pelatihan, pameran, seminar atau
workshop. Dari kegiatan tersebut pelaku usaha
mendapat pengetahuan mengenai
keanekaragaman desain dan model dari produk
kerajinan sejenis maupun kerajinan lainnya
seperti tempat buah, tempat aqua gelas, tempat
pensil, dan lampu hias. Adapula pelaku usaha
yang mendapatkan pengetahuan mengenai cara
menjalankan usaha kerajinan dengan belajar
sendiri melalui media internet seperti youtube.

Begitu pula dalam hal pengalaman yang
dimiliki pelaku usaha dalam menjalankan
usahanya, sebagian besar diperoleh dari hasil
belajar langsung kepada pengrajin atau bekerja
terlebih dahulu dengan pelaku usaha lain serta
mengikuti workshop yang diselenggarakan oleh
pemerintah.

Jenis pengetahuan yang dimiliki pelaku
usaha industri kreatif kerajinan beragam dari
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pengetahuan cara menganyam produk, cara
menjahit, membuat model, mendesain dan
mewarnai, serta cara mengelola usaha secara
keseluruhan. Pengetahuan mengelola usaha
secara keseluruhan ini meliputi cara produksi,
strategi pemasaraan, mengelola keuangan dan
SDM serta peningkatan kualitas. Tentunya tidak
semua pelaku usaha secara merata menguasai
semua pengetahuan tersebut. Pelaku usaha yang
memiliki jaringan aktor yang lebih luas, secara
umum memiliki pengetahuan yang lebih luas
dibanding pelaku usaha lainnya.

Namun demikian, ada beberapa hambatan
dan permasalahan yang sering dihadapi para
pelaku usaha dalam mengimlementasikan
pengetahuan yang dimilikinya ke dalam usaha,
misalnya terutama jika ingin mengembangkan
model desain baru harus menyesuaikan dengan
bahan baku yang sering mengalami kenaikan
harga dan pengerjaan dengan waktu yang lebih
lama yang akan mempengaruhi aktivitas
produksi. Hal ini tentu saja akan berdampak
pada keberlanjutan usaha sehingga tidak semua
pengetahuan yang telah dimiliki oleh pelaku
usaha diimplementasikan dalam usahanya.

Dapat dipahami bahwa proses penyerapan
pengetahuan ini disadari menjadi suatu
kebutuhan bagi pelaku usaha. Hal ini karena
kompetisi dan seleksi berada di tengah-tengah
berbagai pilihan yang memungkinkan individu
(dan perusahaan) untuk belajar dari keberhasilan
dan kegagalan dari diri sendiri dan orang lain.
Proses pembelajaran ini  memungkinkan
individu untuk meningkatkan keterampilan dan
menyesuaikan sikapnya (Wennekers & Thurik,
1999; Purbasari et al, 2019), tentunya terhadap
keadaan lingkungan usahanya. Baik pada proses
transfer pengetahuan maupun penyerapan
pengetahuan, keduanya menunjukkan proses
interaksi antara individu dan kelompok; dalam,
antara, dan lintas kelompok; dan dari kelompok
ke organisasi, sehingga penerima pengetahuan
akan memiliki pemahaman kognitif, memiliki
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan,
atau menerapkan pengetahuan dalam rangka
mengoptimalkan hasil inovasi (Liyanage et al,
2009; Purbasari et al, 2019). Begitu pula dengan
kondisi pada ekosistem kewirausahaan industri
kreatif kerajinan di Wilayah Priangan Timur.

Layanan Pendukung (Pelatihan /
Pendampingan/ Konsultasi / Coaching)

Pada elemen faktor layanan pendukung,
hasil identifikasi menunjukkan bahwa hanya
faktor pelatihan yang terdapat pada ekosistem
kewirausahaan industri kreatif kerajinan di
Wilayah Priangan Timur. Sementara faktor
pendampingan, konsultasi dan coaching tidak
tidak temukan.

Ada beragam pelatihan yang diterima oleh
pelaku usaha industri kreatif Kkerajinan.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada
elemen-elemen sebelumnya, bahwa pelatihan
yang perah dilakukan pada ekosistem
kewirausahaan industri ini terdiri dari pelatihan
kewirausahaan, pelatihan produksi, pelatihan
ekspor impor, pelatihan desain produk, pelatihan
pemasaran, pengelolaan keuangan termasuk
pendidikan ilmu pengetahuan dan life skill yang
diselenggarakan  oleh beberapa  dinas
pemerinath. Selain itu, aktor akademik beberapa
kali mengadakan pelatihan diantaranya pelatihan
membuat website usaha, pelatihan penenunan,

manajemen usaha, manajemen  produksi,
manajemen  keuangan, serta manajemen
pemasaran, yang sebagian besar dalam

penyelenggaraannya bekerja sama dengan pihak
pemerintah setempat.

Proses penyelenggaraan kegiatan
umumnya dilakukan di hotel atau gedung serba
guna milik pemerintah sesuai dengan jadwal
program pelaksanaan kegiatan pemerintah
maupun akademik yang rutin diselenggarakan 1-
2 kali dalam setahun. Peserta kegiatan pealtihan
terdiri dari 40 lebih peserta mencakup pelaku
usaha, pengrajin dan karyawan. Dalam
penyelenggaraan pelatihan tersebut, baik pihak
pemerintah maupun akademik berkolaborasi
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.

Sama seperti penjelasan sebelumnya,
sebagian besar pelaku usaha menilai bahwa
pelatihan yang diadakan sering tidak
berkelanjutan dan tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap kemajuan usaha.
Namun demikian, sebagian kecil dari pelaku
usaha lain beranggapan bahwa kegiatan
pelatinan cukup efektif. Melalui kegiatan
pelatihan ini, mereka bisa mendapatkan ilmu,
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kaos dan tas serta menerima uang saku.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil pelatihan
akan kembali lagi pada pelaku usaha apakah ada
kemauan yang cukup untuk meningkatkan
usahanya. Bisa diterapkan maupun tidak, akan
tergantung pada kemampuan masing-masing
pelaku usaha atau pengrajin.

Menurut Andersson & Henrekson (2014)
sebagai para pembuat kebijakan dapat
memberikan banyak manfaat dengan bekerja
aktif untuk memperbaiki kondisi kerangka
kelembagaan  formal maupun informal.
Lingkungan kelembagaan lokal yang kondusif
tidak hanya meningkatkan peluang yang
dikembangkan oleh suatu perusahaan, tetapi
juga  meningkatkan "kesiapan"  untuk
mengeksploitasi potensi yang terkait dengan
kegiatan kewirausahaan dan pengetahuan. Baik
pelaku  usaha dan  pemerintah  dapat
menggunakan ekosistem sebagai konsep untuk
meningkatkan kewirausahaan dan inovasi (Acs
et al, 2017; Purbasari et al, 2019). Agar suatu
negara kompetitif dan memiliki budaya
kewirausahaan yang kuat, kebijakan publik
harus membentuk pilar daya saing dan
pembentukan ekosistem wirausaha (Rodriguez,
2015).

Kapabilitas Kewirausahaan (Talent/
Kepemimpinan/ Pola Pikir/  Perilaku/
Kemampuan Manajemen)

Pada elemen  faktor  kapabilitas

kewirausahaan, talent yang harus dimiliki para
pelaku usaha industri kreatif kerajinan di
Wilayah Priangan Timur adalah keahlian dalam
hal kerajinan tangan yang mencakup terdiri dari
menganyam, menenun, memasang mesin,
mendesain, memilih bahan baku yang bagus dan
berkualitas serta mengemas produk hingga
tampak menarik.

Pada aspek kepemimpinan, pelaku usaha
memimpin karyawan dengan sistem
kekeluargaan dan  keakraban, memberikan
kebebasan dalam waktu bekerja, lebih
memprioritaskan  toleransi,  menempatkan
karyawan sesuai kemampuannya, membuat
karyawan merasa memiliki dan menumbuhkan
kepercayaan, menganggap karyawan sebagai

rekan kerja, serta membangun komunikasi yang
terbuka.

Selain itu, dalam pemahaman pola pikir
yang lebih luas, para pelaku usaha memiliki visi

untuk  membuat warga Indonesia bisa
menghargai kerajinan. Pelaku usaha industri
kreatif ~ kerajinan  memiliki ~ visi  untuk

menciptakan suatu produk kerajinan yang sangat
berbeda, yang dapat membuat orang Indonesia
menghargai kerajinan karena yang biasanya
identik dengan harga murah dan kurang
bermanfaat, akan dibuat lebih berharga dan
bernilai sehingga dapat digunakan oleh segmen
kelas menengah atas. Untuk itu, pelaku usaha
berusaha menciptakan produk yang inovatif
dengan membuat variasi bahan baku baik dari
model bentuk, desain lukisan, dan lain-lain. Jadi
penekanan kerajinan anyaman lebih kepada nilai
guna dan estetika, bukan hanya untuk dipajang
tetapi juga memiliki fungsi lain seperti aroma
terapi dan pengusir nyamuk. Selain itu, Pelaku
usaha juga berpikir untuk lainnya membuat
masyarakat sekitar tertarik pada industri kreatif
kerajinan, dengan cara melibatkan mereka dalam
industri tersebut sehingga muncul rasa memiliki
dan mencintai produk lokal khas daerah di
Wilayah Priangan Timur. Pelaku usaha juga
ingin melestarikan budaya Kkerajinan anyaman
sebagai ciri khas produk daerah masing-masing
di Wilayah Priangan Timur dan mengangkatnya
ke level internasional. Para pelaku usaha
berharap agar industri kreatif kerajinan di
Wilayah Priangan Timur dapat semakin
berkembang, mampu bersaing dengan produk
asing dengan terus melakukan inovasi,
pemerintah semakin terlibat, dan semakin
banyak menyerap tenaga kerja sehingga
mengurangi pengangguran.

Perilaku pelaku usaha dalam menjalankan
usahanya ditunjukkan dengan membangun
komunikasi yang komunikatif ke semua pihak,
baik kepada konsumen, pengrajin, karyawan,
dengan konsep kekeluargaan dan keterbukaan.
Interaksi tersebut terjadi dengan suasana santai
sambil silaturahim, misalnya ketika bertemu
dengan distributor di jalan lalu berbicara
masalah usaha, masalah harga, masalah
pemasaran, masalah bahan baku. Pelaku usaha
membangun rasa saling percaya dengan semua
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pihak karena saling membutuhkan dan jika ada
masalah diselesaikan dengan cara baik-baik.

Adapun cara pelaku usaha dalam
mengelola usahanya bervariasi tergantung dari
latar pendidikan, pengalaman dan pelatihan yang
diterima dan dimiliki masing-masing pelaku
usaha. Sistem pengerjaan kerajinan anyaman
bervariasi antar pelaku usaha. Sebagian ada yang
mendapat pasokan barang setengah jadi dari
daerah lain yang kemudian diolah lagi melalu
proses finishing hingga produk layak untuk di
jual, sementara yang lainnya ada yang
memproduksi denga melibatkan pengrajin
secara langsung dengan sistem borongan.
Adapula pelaku usaha mengelola usahanya
dengan membentuk KUB (Kelompok Usaha
Belajar), agar lebih banyak menyerap tenaga
kerja berupa pengrajin sekaligus sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat. Para pelaku dalam
mengelola KUB dapat bertindak sebagai
supplier  bahan baku, benang, dan alat
perlengkapan dengan cara menjualnya kepada
pengrajin yang tergabung di dalam kelompok
tersebut. Pembayaran ditentukan berdasarkan
jumlah setoran produk yang dihasilkan pengrajin
di KUB.

Pada kegiatan produksi, pengerjaan
menganyam, menenun, melukis dan menjahit
dilakukan dengan melibatkan masyarakat
sekitar. Secara umum, pada proses produksi ini,
tingkat kesulitan tertinggi ada pada proses
penganyaman atau penenunan dan pelukisan.
Aktivitas produksi juga erat kaitannya dengan
pengelolaan bahan baku, sehingga para pelaku
usaha perlu untuk menjalin  hhubungan
kerjasama yang kuat dengan para supplier bahan
dan memastikan bahan baku yng diterima sesuai
kualitas dan kuantitasnya.

Untuk kegiatan pemasaran, sebagian besar
pelaku usaha mengakui sangat bergantung pada
distributor serta konsumen bisnis. Walaupun
sebagian pelaku usaha pada awalnya juga sering
mengikuti  kegiatan pameran-pameran dari
pameran lokal hingga taraf internasional, namun
peran penting distributor dan konsumen bisnis
untuk menjangkau konsumen akhir lebih besar
terasa manfaatnya. Pelaku wusaha industri
kerajinan sebagian besar melayani pasar lokal
yang ada di sekitar daerahnya, namun ada pula

yang telah mampu menjangkau pasar luar kota
maupun luar negeri. Selain menjual langsung
atau melalui distributor, sebagian besar pelaku
usaha telah melakukan kegiatan pemasaran
dengan memanfaatkan media sosial seperti
facebook, instagram, whatsapp, dan sebagainya.
Untuk harga jual tikar ditentukan berdasarkan
ukuran, yang meliputi ukuran kecil atau besar.

Pengelolaan SDM, cara pelaku usaha
dalam melakukan rekrutmen masih sangat
sederhana, yang penting mau bekerja dan
kemudian diajarkan cara menganyam/menenun.
Rata-rata usia karyawan berkisar 20 hingga 50
tahun. Jadwal masuk kerja umumnya dimulai
jam delapan, dengan jadwal istirahat jam dua
belas, lalu kembali bekerja jam satu hingga sore.

Masalah umum yang sering dihadapi
pelaku usaha dalam menjalankan usahanya
diantaranya adalah permasalahan terkait bahan
baku yang sering mengalami kenaikan harga dan
ketersediaan bahan baku yang berkualitas yang
terbatas dan sering bersaing dengan pelaku
usaha lain. Selain itu, faktor SDM turut menjadi
permasalahan karena keterbatasan jumlah tenaga
kerja yang tersedia terutama pengrajin, yang
terkadang memutuskan untuk beralih profesi.
Dari sisi pemasaran, banyaknya produk asing
dari bahan plastik memberikan tantangan
tersendiri untuk pelaku usaha untuk terus
berupaya mencari ide motif produk yang
menarik dan memperluas pasar. Selain itu,
masalah sulithya mendapatan izin usaha masih
ditemukan pada industri kreatif ini, sehingga
pemerintah terkait diharapkan untuk membantu
mempermudah urusan tersebut.

Dalam menyikapi permasalah tersebut,
pelaku usaha sering melibatkan sesama pelaku
usaha lain dan keluarga untuk meminta
pendapat. Untuk permasalahan bahan baku,
beberapa pelaku usaha mencoba
memberdayakan budidaya baha baku dengan
menanam sendiri, untuk menghindari kesulitan
pasokan bahan baku.

Budaya Sosial
Kearifan Lokal)

Norma masyarakat yang mempengaruhi
usaha terutama adalah rasa kekeluargaan dan
sikap saling membantu yang masih cukup tinggi

(Norma Masyarakat/Nilai
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di lingkungan masyarakat. Namun, dengan
adanya pengaruh modernisasi menyebabkan
generasi muda lebih memilih bekerja di luar
kota, sehingga muncul kekhawatiran tidak ada
generasi yang akan melanjutkan industri ini.

Akan tetapi, kesadaran bahwa bahan baku
yang digunakan sebagai bahan utama produk
kerajinan merupakan sumber daya alam yang
khas yang dimiliki oleh masing-masing daerah
memberikan kebanggaan tersendiri bagi pelaku
usaha maupun masyarakat setempat. Pelaku
usaha dan masyarakat berupaya untuk menjaga
dan mempertahankan produk kerajinan sebagai
identitas yang berasal dari nilai kearifan lokal
dan kebanggaan daerah, sehingga usaha untuk
dapat meneruskan industri kerajinan ini kepada
generasi penerus selanjutnya menjadi penting
untuk terus digiatkan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Minniti
(2005) yang menyatakan bahwa interaksi sosial
pelaku usaha di lingkungan lokal akan
mengurangi ambiguitas dan ketidakpastian
tentang praktik kewirausahaan dan proses usaha
baru.  Mekanisme tersebut memperlihatkan
bagaimana budaya wirausaha lokal, apa pun
sumbernya, membiakkan wirausaha baru, yang
pada gilirannya membantu mempertahankan

budaya dari waktu ke waktu. Faktanya,
eksternalitas jejaring sosial lokal dalam
kewirausahaan, terlepas dari apakah itu

berkaitan dengan informasi, pengetahuan, efek
status, atau kepercayaan diri, menunjukkan
bahwa kewirausahaan semakin menguat dari
waktu ke waktu (Andersson & Henrekson,
2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi aktor dan
faktor pada ekosistem kewirausahaan industri
kreatif di Wilayah Priangan Timur dapat
disimpulkan bahwa element aktor terdiri Pelaku
Usaha (Pelaku Usaha Industri kreatif dan
Pengrajin), Pemerintah /Institusi
Kabupaten/Kota (Dinas Koperasi dan UMKM,
Dinas Industri dan Perdagangan, Dinas
Pariwisata, Dinas Tenaga Kerja dan Dinas
Pendidikan), Profesional (Universitas: UNPAD,
ITB, IPB, UNSIL, UNIGAL, UNIGA dan UIN),
Perbankan (BRI, BJB dan MANDIRI), Pasar

(Konsumen bisnis, Distributor dan Konsumen
akhir) dan Masyarakat Sosial (Masyarakat
Sekitar;, Keluarga, Tetangga/lbu Rumah
Tangga, Remaja pengangguran, Remaja putus
sekolah dan Santri). Aktor yang paling berperan
adalah aktor masyarakat sosial (masyarakat
sekitar) karena berperan sebagai sumber daya
manusia bagi yang diberdayakan baik sebagai
karyawan maupun pengrajin yang dinilai paling
berpengaruh dan sulit untuk didapatkan.

Adapun untuk elemen faktor terdiri
informasi (ide, saran dan nasihat), pengetahuan
(kognitif dan pengalaman), layanan pendukung
(pelatihan), kapablitas kewirausahaan (talent/
kepemimpinan/pola pikir/perilaku/ kemampuan
manajemen) dan budaya sosial (norma
masyarakat/nilai kearifan lokal). Faktor layanan
pendukung merupakan faktor yang tidak sesuai
dengan model yang digunakan pada penelitian
ini karena hanya memiliki pelatihan saja,
sementara faktor pendampingan, konsultasi dan
coaching tidak tidak temukan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran
yang dapat diberikan terutama kepada pihak
pemerintah  daerah, sebaiknya  bersama
masyarakat sosial (sebagai aktor yang paling
berperan dalam ekosistem kewirausahaan
industri kreatif di Wilayah Priangan Timur),
membangun suasana yang kondusif untuk
Priangan Timur agar dapat menjadi daerah
tujuan wisata dengan mendesain konsep tertentu
sesuai keunggulan industri kreatif masing-
masing daerah wilayah industri agar nyaman dan
menarik wisatawan, serta mempromosikan
industri kreatif dengan cara memanfaatkan
media sosial dan word of the mouth sebagai
upaya agar keunggulan industri kreatif di
daerahnya dapat lebih dikenal secara luas.
Pemerintah daerah setempat, pelaku usaha dan
masyarakat sosial juga dapat berkolaborasi
membentuk komunitas industri yang dapat
menjadi solusi untuk membantu memperkuat
jaringan kerjasama antar aktor agar dapat
meningkatkan semangat dan pola pikir
kewirausahaan yang dapat mendorong dinamika
ekosistem  kewirausahaan  untuk lebih
berkembang dan berkelanjutan.

Selain itu, pemerintah daerah setempat
juga disarankan untuk memperhatikan dan
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meningkatkan faktor layanan pendukung,
terutama faktor pendampingan, konsultasi dan
coaching yang masih belum ditemukan pada
ekosistem kewirausahaan industri kreatif di
wilayah Priangan Timur, dengan cara mendesain
program kegiatan yang terencana, terintegrasi
dan tepat sasaran melalui kolaborasi dengan
sesama dinas pemerintah terkait, profesional
(akademisi, incubator bisnis, konsultan dan
lembaga pelatihan swasta), perbankan
(pendanaan modal usaha) dan pelaku usaha
industri  kreatif dengan membuat program
akselerasi peningkatan kemampuan
kewirausahaan pelaku usaha industri kreatif di
Wilayah Priangan Timur untuk meningkatkan
sustainability  industri melalui proses
pedampingan, konsultasi dan coaching secara
berkelanjutan terkait modernisasi manajemen
usaha, inovasi produk, strategi pemasaran
online, standardisasi produk dan HAKI.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk mempertimbangkan penggunaan
perspektif sistem dinamika untuk

menggambarkan hubungan kausal antar aktor
dan faktor yang terlibat dalam ekosistem
kewirausahaan. Hubungan  kausal yang
dihasilkan akan mampu membantu menemukan
faktor pengungkit yang dapat meningkatkan
ketahanan, kesehatan dan daya saing ekosistem
kewirausahaan.
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